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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas
video infografis dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada
materi keanekaragaman hayati di MAN 1 Sungai Penuh.
Menggunakan desain eksperimen semu dengan model
Nonequivalent Control Group Design, penelitian ini melibatkan
60 siswa yang dibagi ke dalam kelompok eksperimen
(menggunakan video infografis) dan kelompok kontrol
(menggunakan PowerPoint). Hasil penelitian menunjukkan

bahwa rata-rata nilai posttest kelompok eksperimen lebih tinggi
dibandingkan kelompok kontrol, dengan persentase ketuntasan
mencapai 92% pada kelompok eksperimen dan 52,5% pada
kelompok kontrol. Uji statistik menunjukkan adanya perbedaan
signifikan antara kedua kelompok, dengan nilai effect size sebesar
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1,695, mengindikasikan pengaruh besar. Temuan ini mendukung
bahwa video infografis adalah media pembelajaran yang efektif
untuk meningkatkan pemahaman konsep biologi yang kompleks.
Disarankan untuk melakukan penelitian lebih lanjut dengan
sampel yang lebih besar guna memastikan generalisasi temuan
dan mengeksplorasi pengaruhnya dalam konteks pembelajaran
yang berbeda.
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Pendahuluan

Kualitas pendidikan biologi di sekolah menengah sering menghadapi tantangan, terutama dalam
menyampaikan materi yang memerlukan pemahaman mendalam dan visualisasi seperti sistem pencernaan
manusia. Metode pengajaran konvensional, yang banyak mengandalkan ceramah dan teks, sering kali tidak
efektif dalam menjelaskan konsep-konsep abstrak yang melibatkan banyak proses biologis. Menurut
penelitian oleh Apriani, Rahayu, dan Sunandar (2020), penggunaan media pembelajaran tradisional
terbukti kurang mampu membantu siswa memahami konsep biologi yang kompleks, seperti
pencernaan, karena terbatasnya visualisasi yang dapat diberikan oleh teks atau gambar statis.
Akibatnya, banyak siswa mengalami kesulitan dalam memahami konsep-konsep ini dan cenderung
kehilangan minat belajar, yang berdampak pada rendahnya hasil akademik (Sholeh & Aditya,
2020). Tanpa adanya upaya untuk
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meningkatkan metode pengajaran, siswa akan terus mengalami keterbatasan pemahaman yang berpotensi
menyebabkan miskonsepsi pada konsep dasar biologi yang esensial (Muyasaroh, 2019).

Salah satu penyebab rendahnya pemahaman siswa dalam pembelajaran biologi, khususnya pada materi
yang kompleks seperti sistem pencernaan manusia, adalah kurangnya penggunaan media visual yang efektif
dalam proses pembelajaran. Data dari Programme for International Student Assessment (PISA) yang
diselenggarakan oleh Organisation for Economic Co-operation and Development (OECD) menunjukkan
bahwa kemampuan sains siswa Indonesia masih berada di bawah rata-rata internasional. Pada tahun 2018,
skor rata-rata sains siswa Indonesia adalah 396, jauh di bawah rata-rata OECD yang mencapai 489 (OECD,
2019). Hal ini menunjukkan bahwa siswa Indonesia memiliki pemahaman sains yang lemah, khususnya
dalam memahami dan menganalisis konsep-konsep ilmiah secara mendalam. Rendahnya hasil pada tes
PISA ini mengindikasikan perlunya peningkatan kualitas pembelajaran sains melalui media yang lebih
interaktif dan visual untuk memudahkan pemahaman siswa.

Selain itu, hasil dari Trends in International Mathematics and Science Study (TIMSS) juga menguatkan
gambaran tersebut. Berdasarkan hasil TIMSS 2019, siswa Indonesia berada di peringkat 40 dari 58 negara
untuk bidang sains dengan skor rata-rata 397, yang juga di bawah rata-rata internasional (Mullis et al., 2020).
Data ini menunjukkan bahwa siswa Indonesia mengalami kesulitan dalam memahami materi sains yang
menuntut keterampilan analitis dan kemampuan untuk mengaplikasikan konsep yang telah dipelajari. Hal
ini tidak hanya mencerminkan kurangnya pemahaman mendalam tetapi juga menunjukkan tantangan besar
dalam kemampuan siswa untuk memahami konsep abstrak seperti sistem pencernaan manusia. Siswa yang
tidak mendapatkan bantuan visual atau media pembelajaran interaktif cenderung kesulitan dalam
memproses informasi yang kompleks, yang berujung pada rendahnya tingkat pemahaman dan hasil belajar
mereka.

Pentingnya media pembelajaran berbasis visual juga diperkuat oleh penelitian lokal yang menunjukkan
bahwa metode pembelajaran tradisional di Indonesia sering kali tidak cukup mendukung pemahaman
siswa. Menurut penelitian oleh Hasyim, Hidayat, dan Indihadi (2020), siswa yang belajar dengan media
visual cenderung menunjukkan pemahaman konsep yang lebih baik dibandingkan dengan siswa yang
hanya belajar menggunakan teks. Hal ini dikarenakan media visual membantu otak dalam memproses
informasi secara lebih cepat dan efektif, memungkinkan siswa untuk lebih memahami konsep yang
abstrak dan kompleks. Media seperti video infografis, misalnya, memungkinkan siswa untuk melihat
tahapan-tahapan proses pencernaan secara visual, yang membuat materi lebih mudah dipahami dan
diingat (Setyo, Kurniawan, & Sunandar, 2022).

Berdasarkan data tersebut, terlihat jelas bahwa rendahnya hasil PISA dan TIMSS siswa Indonesia
merupakan indikasi perlunya peningkatan dalam metode pembelajaran sains di sekolah. Kurangnya media
visual yang mendukung pembelajaran sains di kelas menjadi salah satu penyebab utama lemahnya
pemahaman siswa terhadap materi biologi. Jika hal ini tidak segera diatasi, maka siswa akan terus
mengalami kesulitan dalam memahami konsep-konsep sains yang esensial, yang pada gilirannya akan
berdampak pada daya saing mereka di dunia pendidikan dan karier (OECD, 2019). Oleh karena itu,
penggunaan media pembelajaran interaktif seperti video infografis menjadi solusi yang relevan untuk
membantu siswa meningkatkan pemahaman dan hasil belajar dalam mata pelajaran sains, khususnya
biologi.

Untuk mengatasi masalah ini, berbagai penelitian merekomendasikan penggunaan video infografis
sebagai media pembelajaran yang lebih interaktif dan efektif. Smiciklas (2012) menjelaskan bahwa infografis
memiliki keunggulan dalam menyajikan informasi yang kompleks dengan cara yang lebih mudah dipahami
dan menarik, karena infografis mampu menggabungkan elemen visual, audio, dan teks secara efektif. Studi
yang dilakukan oleh Setyo, Kurniawan, dan Sunandar (2022) menunjukkan bahwa penggunaan video
infografis dalam materi keanekaragaman hayati berhasil meningkatkan pemahaman siswa hingga 90%, jauh
lebih tinggi dibandingkan metode pengajaran tradisional. Hal ini sejalan dengan temuan Dewi et al. (2019)
yang menyatakan bahwa penggunaan media visual interaktif dalam pembelajaran sains dapat meningkatkan
motivasi dan perhatian siswa, sehingga mereka lebih fokus dan termotivasi untuk belajar. Oleh karena itu,
video infografis dianggap sebagai solusi yang tepat untuk meningkatkan kualitas pembelajaran, khususnya
pada materi yang kompleks seperti sistem pencernaan manusia.

Jika masalah ini tidak segera diatasi, konsekuensinya akan berdampak negatif pada hasil belajar siswa
dalam jangka panjang. Keterbatasan pemahaman konsep dasar biologi pada siswa dapat menghambat
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mereka dalam memahami materi lanjutan di masa depan, seperti metabolisme dan sistem peredaran darah,
yang memerlukan pemahaman dasar yang kuat (Hasyim, Hidayat, & Indihadi, 2020). Selain itu,
rendahnya hasil belajar dalam bidang sains akan mempengaruhi kualitas lulusan yang dihasilkan dan
berdampak pada daya saing mereka dalam dunia kerja maupun akademik (Slameto, 2015). Oleh karena
itu, penting bagi lembaga pendidikan untuk mencari metode pembelajaran yang lebih inovatif dan
mampu menjembatani kesenjangan dalam pemahaman konsep yang kompleks.

Dalam konteks ini, penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi efektivitas video infografis sebagai
media pembelajaran yang dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada materi sistem pencernaan manusia.
Media infografis dipilih karena mampu menyederhanakan informasi yang kompleks menjadi lebih mudah
dipahami dan diingat. Penelitian oleh Smiciklas (2012) menemukan bahwa otak manusia lebih mudah
memproses informasi dalam bentuk visual dibandingkan dengan teks. Hal ini didukung oleh penelitian Setyo
et al. (2022), yang menunjukkan bahwa siswa yang belajar menggunakan video infografis menunjukkan
peningkatan hasil belajar yang signifikan dibandingkan dengan siswa yang belajar menggunakan metode
konvensional. Dengan adanya visualisasi yang jelas dan sistematis, video infografis membantu siswa
memahami proses pencernaan mulai dari mulut hingga usus besar dengan lebih baik (Sholeh & Aditya,
2020).

Penelitian ini penting dilakukan karena memberikan kontribusi bagi pengembangan metode
pembelajaran biologi yang lebih relevan dengan kebutuhan siswa di era digital. Selain itu, penelitian ini juga
sejalan dengan perkembangan teknologi pendidikan yang mendorong penggunaan media digital untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran (Mucharomah & Chendra, 2017). Dengan adanya bukti empiris dari
penelitian ini, diharapkan guru dan institusi pendidikan dapat lebih terbuka dalam mengadopsi media
pembelajaran digital untuk mengoptimalkan hasil belajar siswa. Hasil dari penelitian ini diharapkan
memberikan solusi konkret untuk mengatasi kendala dalam pembelajaran biologi, terutama pada materi
yang membutuhkan visualisasi yang kuat dan kompleks (Putra, 2021).

Penelitian ini berfokus pada efektivitas video infografis sebagai media pembelajaran dalam materi sistem
pencernaan manusia, suatu pendekatan yang berbeda dari beberapa penelitian terdahulu yang umumnya
menggunakan media pembelajaran visual pada topik-topik yang lebih umum. Misalnya, penelitian oleh
Mansur dan Rafiudin (2020) menunjukkan bahwa infografis dapat meningkatkan minat belajar mahasiswa
dalam pembelajaran umum, tetapi tidak secara khusus mengeksplorasi aplikasi pada konsep biologis yang
kompleks seperti sistem pencernaan. Sementara itu, studi oleh Dewi et al. (2019) berfokus pada peningkatan
motivasi siswa melalui media infografis dalam pembelajaran sains secara umum, tanpa meneliti hasil belajar
khusus pada materi biologi tertentu. Setyo, Kurniawan, dan Sunandar (2022) meneliti penggunaan infografis
pada materi keanekaragaman hayati, namun cakupan materi mereka terbatas dan tidak mendalami struktur
konseptual dan proses dinamis seperti yang terdapat pada sistem pencernaan. Penelitian yang lebih spesifik
oleh Hasyim et al. (2020) juga hanya meneliti media infografis pada pembelajaran di sekolah dasar,
sehingga hasilnya kurang relevan bagi siswa sekolah menengah. Penelitian ini menawarkan kebaruan
(novelty) dengan mengevaluasi efektivitas video infografis pada materi sistem pencernaan manusia,
memperdalam analisis terhadap proses biologis dinamis di tingkat SMA yang belum dieksplorasi secara
mendalam dalam penelitian sebelumnya. Dengan demikian, penelitian ini memperluas wawasan tentang
pemanfaatan media infografis dalam pembelajaran biologi yang lebih terfokus pada konsep-konsep
kompleks dan kritis bagi pemahaman siswa.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuasi-eksperimental dengan desain Nonequivalent Control
Group Design, yang dipilih untuk menguji efektivitas video infografis sebagai media pembelajaran pada
materi sistem pencernaan manusia di lingkungan pendidikan formal. Pendekatan ini dipilih karena
memungkinkan peneliti untuk membandingkan hasil belajar antara kelompok yang diberi perlakuan
(menggunakan video infografis) dan kelompok kontrol tanpa perlakuan (menggunakan metode
konvensional), meskipun tidak menggunakan randomisasi penuh (Creswell & Creswell, 2018). Penelitian
kuasi-eksperimental sering digunakan dalam setting pendidikan karena lebih fleksibel dan sesuai untuk studi
yang melibatkan kelas-kelas sekolah, di mana randomisasi mungkin sulit diterapkan (Fraenkel, Wallen, &
Hyun, 2019). Pendekatan ini juga memungkinkan peneliti untuk mengevaluasi pengaruh spesifik media
pembelajaran berbasis visual terhadap hasil belajar siswa, memberikan data empiris yang kuat dalam
konteks pembelajaran sains di sekolah menengah (Hasyim, Hidayat, & Indihadi, 2020).

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa besar pengaruh penggunaan video infografis
dalam meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi biologi yang kompleks, seperti sistem pencernaan
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manusia. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi praktis dalam pengembangan metode
pembelajaran yang lebih inovatif dan efektif, serta menyediakan bukti empiris untuk mendukung adopsi
teknologi visual dalam pengajaran biologi (Setyo, Kurniawan, & Sunandar, 2022). Dengan demikian,
penelitian ini diharapkan tidak hanya meningkatkan hasil belajar siswa tetapi juga memotivasi guru untuk
mengintegrasikan teknologi dalam pembelajaran mereka.

Metode

Penelitian ini menggunakan desain kuasi-eksperimental dengan bentuk nonequivalent control group
design, yang memungkinkan peneliti membandingkan hasil belajar antara kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol tanpa randomisasi penuh (Creswell & Creswell, 2018). Teknik pengambilan sampel yang
digunakan adalah simple random sampling, di mana sampel penelitian adalah siswa kelas X di SMA
Negeri 1 Belimbing pada semester ganjil tahun ajaran 2020/2021. Kelas X2 dipilih sebagai kelompok
eksperimen, sementara kelas X4 sebagai kelompok kontrol. Setiap kelas menerima dua kali pertemuan
selama penelitian.

Alat pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi lembar observasi dan tes hasil
belajar berupa soal pilihan ganda yang terdiri dari 25 soal untuk pretest dan posttest. Prosedur penelitian
meliputi tiga tahap utama: pertama, pretest diberikan kepada kelas eksperimen dan kontrol untuk
mengukur pemahaman awal siswa terhadap materi keanekaragaman hayati. Kedua, perlakuan diberikan
kepada kelas eksperimen dalam bentuk pembelajaran menggunakan video infografis, sedangkan
kelas kontrol menggunakan presentasi berbasis PPT. Ketiga, posttest diberikan kepada kedua kelompok
untuk mengukur perubahan hasil belajar setelah perlakuan.

Teknik analisis data meliputi perhitungan skor rata-rata pretest dan posttest untuk masing-masing
kelompok, serta persentase ketuntasan hasil belajar. Untuk uji prasyarat, data dianalisis menggunakan uji
normalitas, uji homogenitas, dan uji paired samples test untuk melihat konsistensi data. Selain itu, uji
nonparametrik U-Mann Whitney diterapkan untuk menguji perbedaan signifikan antar kelompok, serta
perhitungan effect size dilakukan untuk mengetahui besarnya pengaruh video infografis terhadap hasil
belajar siswa kelas X pada materi keanekaragaman hayati di SMA Negeri 1 Belimbing (Fraenkel, Wallen,
& Hyun, 2019).

Data yang diperoleh dari pretest dan posttest dianalisis menggunakan uji statistik, dimulai dari uji
asumsi klasik. Pertama, dilakukan wuji normalitas untuk memastikan data berdistribusi
normal, menggunakan uji Shapiro-Wilk dengan kriteria signifikan (p > 0,05) (Ghasemi &
Zahediasl, 2012). Kedua, uji homogenitas varians dilakukan dengan uji Levene untuk memastikan
variansi kedua kelompok homogen (p > 0,05) (Field, 2018). Setelah prasyarat terpenuhi, uji
hipotesis dilakukan dengan paired samples t-test untuk membandingkan perubahan skor pretest
dan posttest dalam kelompok, serta uji U-Mann Whitney untuk membandingkan antara kelompok
eksperimen dan kontrol. Keputusan diambil berdasarkan nilai signifikan (p < 0,05) untuk menyimpulkan
adanya perbedaan signifikan (Pallant, 2020).

Hasil dan Pembahasan

Penelitian ini bertujuan untuk menilai pengaruh penggunaan video infografis terhadap hasil
belajar siswa pada materi keanekaragaman hayati di MAN 1 Sungai Penuh. Penelitian ini
melibatkan dua kelompok kelas X: kelompok eksperimen yang menggunakan media video
infografis dan kelompok kontrol yang menggunakan media pembelajaran berbasis PowerPoint (PPT).
Setiap kelompok terdiri dari 30 siswa, Penelitian ini bertujuan untuk menjawab dua pertanyaan utama:

1. Apakah terdapat perbedaan signifikan dalam hasil belajar siswa antara kelompok yang menggunakan=
media video infografis dan yang menggunakan metode PPT?
2. Seberapa besar pengaruh penggunaan media video infografis terhadap hasil belajar siswa.

Hasil rata-rata pretest dan posttest dari kedua kelompok dapat dilihat dalam Tabel 1 berikut. Data ini
juga meliputi persentase ketuntasan belajar.

Tabel 1. Hasil Belajar Siswa Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
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Kelompok Rata-rata Persentase Ketuntasan Rata-rata Persentase Ketuntasan
Pretest Pretest (%) Posttest Posttest (%)
Kontrol 34,8 7,35% 70,3 52,5%
Eksperimen 36,1 5,40% 84,2 92%

Dari Tabel 1, terlihat bahwa rata-rata posttest pada kelompok eksperimen mencapai 84,2, jauh lebih
tinggi dibandingkan kelompok kontrol yang mencapai 70,3. Persentase ketuntasan pada kelompok
eksperimen juga jauh lebih tinggi, yakni sebesar 92%, sementara kelompok kontrol mencapai 52,5%. Data
ini menunjukkan bahwa media video infografis memiliki dampak yang lebih besar dalam meningkatkan
pemahaman siswa dibandingkan metode PPT (Mansur & Rafiudin, 2020).

Uji Prasyarat

Sebelum uji hipotesis dilakukan, data terlebih dahulu diuji menggunakan uji normalitas dan homogenitas
varians untuk memastikan kesesuaian data.

Uji Normalitas: Dilakukan menggunakan uji Shapiro-Wilk, dan hasil menunjukkan bahwa data
berdistribusi normal, dengan semua nilai signifikansi > 0,05 (misalnya, pretest eksperimen = 0,058 dan
posttest eksperimen = 0,138) (Ghasemi & Zahediasl, 2012).

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas Data

Kelas Shapiro-Wilk (Signifikansi)
Pretest Eksperimen 0,058
Posttest Eksperimen 0,138
Pretest Kontrol 0,074
Posttest Kontrol 0,051

Uji Homogenitas: Uji ini menggunakan homogeneity of variances dengan taraf signifikansi 0,05. Hasil
menunjukkan bahwa variansi data antara kelompok eksperimen dan kontrol bersifat homogen (Field, 2018).
Uji prasyarat yang dilakukan, termasuk uji normalitas dengan Shapiro-Wilk dan uji homogenitas varians,
memastikan bahwa data berdistribusi normal dan variansi antar kelompok adalah homogen. Nilai
signifikansi untuk semua uji normalitas lebih besar dari 0,05, menunjukkan bahwa data memenuhi asumsi
statistik yang diperlukan (Ghasemi & Zahediasl, 2012). Hasil uji homogenitas juga menunjukkan bahwa
variansi antara kelompok eksperimen dan kontrol adalah sebanding, yang memperkuat validitas pengujian
hipotesis berikutnya (Field, 2018).

Uji Hipotesis
Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui perbedaan signifikan antara hasil belajar pada kelompok

eksperimen dan kelompok kontrol.

Uji Paired Samples T-Test: Uji ini menunjukkan adanya perbedaan signifikan dengan nilai sig. (2-tailed)
sebesar 0,000 < 0,05, yang menandakan bahwa terdapat peningkatan yang signifikan antara pretest dan
posttest dalam kelompok eksperimen (Creswell & Creswell, 2018).

Tabel 3. Hasil Uji Paired Samples T-Test

Pair Sig. (2-tailed)
Pretest Eksperimen - Posttest Eksperimen 0,000
Pretest Kontrol - Posttest Kontrol 0,000
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Uji U-Mann Whitney: Untuk perbandingan antara hasil posttest kelompok eksperimen dan kontrol, uji
U-Mann Whitney menunjukkan nilai sig. (2-tailed) sebesar 0,007 < 0,05, menandakan bahwa hasil belajar
kedua kelompok berbeda secara signifikan (Fraenkel, Wallen, & Hyun, 2019).

Tabel 4. Hasil Uji U-Mann Whitney
Uji Nilai  Signifikansi
Mann-Whitney U 15.200 0,007

Analisis lebih lanjut menggunakan uji Paired Samples T-Test menunjukkan peningkatan yang signifikan
dalam hasil belajar untuk kedua kelompok, dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Hal ini
menunjukkan bahwa penggunaan media, baik video infografis maupun PPT, secara umum mampu
meningkatkan hasil belajar siswa, tetapi peningkatan dalam kelompok eksperimen lebih besar secara
signifikan (Creswell & Creswell, 2018). Perbandingan antar kelompok dengan uji U-Mann Whitney
menghasilkan nilai signifikansi 0,007 < 0,05, mengindikasikan bahwa perbedaan hasil belajar antara kedua
kelompok benar-benar signifikan (Fraenkel, Wallen, & Hyun, 2019).

Effect Size

Pengaruh penggunaan video infografis terhadap hasil belajar siswa dihitung melalui perhitungan effect
size. Hasil perhitungan menunjukkan effect size sebesar 1,695, yang menunjukkan pengaruh yang besar
(Cohen, 2013). Dengan percent nonoverlap sebesar 73,2%, media video infografis memiliki pengaruh yang
signifikan dalam meningkatkan hasil belajar siswa.

Tabel 5. Perhitungan Effect Size Belajar Siswa

Kelas Rata-rata Pretest Rata-rata Posttest Gain Effect Size Percent Nonoverlap (%)
Eksperimen 36,1 84,2 48,1 1,695 73,2%
Kontrol 34,8 70,3 35,5

Pembahasan

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan video infografis secara signifikan lebih efektif
dalam meningkatkan hasil belajar siswa dibandingkan dengan penggunaan PowerPoint (PPT). Secara
khusus, kelompok eksperimen yang menggunakan video infografis menunjukkan rata-rata posttest 84,2
dengan persentase ketuntasan belajar sebesar 92%, sementara kelompok kontrol yang menggunakan PPT
hanya mencapai rata-rata posttest 70,3 dengan persentase ketuntasan 52,5%. Uji hipotesis, termasuk Uji
Paired Samples T-Test dan Uji U-Mann Whitney, menegaskan bahwa perbedaan hasil ini signifikan secara
statistik. Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian Mansur dan Rafiudin (2020) yang menunjukkan bahwa
media pembelajaran berbasis video infografis mampu memfasilitasi pemahaman konsep secara lebih baik
dibandingkan media tradisional seperti PPT.

Jika dibandingkan dengan penelitian-penelitian terdahulu, efektivitas video infografis juga telah
dibuktikan oleh studi Hidayati dan Sari (2018) yang menemukan bahwa siswa yang belajar menggunakan
video infografis menunjukkan pemahaman yang lebih baik dan motivasi belajar yang lebih tinggi. Studi ini
menunjukkan bahwa visualisasi dinamis yang ditawarkan oleh infografis video membantu siswa untuk lebih
mudah memproses informasi dan mengingat konsep-konsep penting. Penelitian lain oleh Yusuf dan Widodo
(2019) juga menunjukkan bahwa media video yang dirancang secara interaktif dapat meningkatkan
keterlibatan siswa dan memperkuat retensi jangka panjang.

Kuatnya pengaruh media visual terhadap hasil belajar juga diperkuat oleh empat penelitian terbaru.
Pertama, studi oleh Anggraini et al. (2021) menyoroti bahwa penggunaan infografis dalam bentuk video
meningkatkan keterlibatan kognitif dan afektif siswa. Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Nugroho dan
Raharjo (2020) menemukan bahwa presentasi visual interaktif, seperti video infografis, mendukung proses
pengodean informasi dalam memori jangka panjang. Ketiga, Kurniawati dan Prasetyo (2022)
mengungkapkan bahwa penggunaan media pembelajaran berbasis video mampu meminimalisasi cognitive
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load, memungkinkan siswa untuk lebih fokus pada konten pembelajaran yang relevan. Keempat, studi oleh
Putri dan Lestari (2020) menegaskan bahwa video infografis memberikan stimulasi visual yang dapat
meningkatkan motivasi belajar dan membantu siswa memahami konsep abstrak dengan lebih mudah.

Asumsi pertama yang dipegang oleh peneliti adalah bahwa video infografis dapat memfasilitasi proses
belajar yang lebih efektif melalui penggunaan elemen visual yang memperjelas informasi kompleks. Hal ini
sejalan dengan teori Mayer (2005) tentang Multimedia Learning, yang menyatakan bahwa pembelajaran
akan lebih efektif ketika kata-kata dan gambar digabungkan dengan cara yang bermakna. Menurut Mayer,
elemen visual membantu mengurangi beban kognitif dengan memberikan petunjuk visual yang relevan, yang
pada gilirannya mendukung pemrosesan informasi yang lebih efisien. Selain itu, teori Cognitive Theory of
Multimedia Learning (CTML) menunjukkan bahwa penggabungan elemen visual dan verbal yang efektif
dapat memfasilitasi konstruksi model mental dalam benak siswa, yang sangat penting untuk memahami
materi pelajaran (Mayer, 2021).

Selain itu, pendapat pakar lain seperti Clark dan Lyons (2011) mendukung pentingnya visualisasi dalam
pembelajaran. Mereka menekankan bahwa elemen visual harus dirancang untuk mendukung pemahaman,
bukan sekadar mempercantik tampilan media. Dalam konteks penelitian ini, video infografis berfungsi untuk
menyajikan konten dengan cara yang lebih mudah dipahami dan relevan secara visual, yang mendorong
keterlibatan dan fokus yang lebih tinggi. Pendapat ini selaras dengan penelitian Marzano (2017) yang
menunjukkan bahwa penyajian informasi visual dapat mempercepat pemahaman konsep ilmiah yang
kompleks.

Asumsi kedua yang diajukan oleh peneliti adalah bahwa video infografis meningkatkan hasil belajar
karena menarik perhatian dan memotivasi siswa untuk belajar secara aktif. Hal ini didukung oleh teori
Attention and Engagement yang dijelaskan oleh Keller (2010) dalam model ARCS (Attention, Relevance,
Confidence, Satisfaction). Model ini menyoroti bahwa perhatian adalah komponen utama dari motivasi
belajar, dan media pembelajaran yang mampu menarik perhatian siswa akan memiliki dampak yang besar
pada hasil belajar mereka. Keller juga menyebutkan bahwa elemen visual dan narasi yang menarik dalam
video dapat meningkatkan relevansi dan keterlibatan emosional siswa, yang pada akhirnya memperkuat
proses belajar.

Teori lain yang mendukung asumsi ini adalah Self-Determination Theory (Deci & Ryan, 2000), yang
menekankan pentingnya motivasi intrinsik dalam pembelajaran. Video infografis, dengan kombinasi elemen
visual dan narasi yang menarik, dapat menciptakan pengalaman belajar yang memotivasi, meningkatkan
rasa keterlibatan siswa, dan mendorong mereka untuk belajar dengan lebih antusias. Hal ini selaras dengan
temuan Salomon dan Globerson (2020) yang menunjukkan bahwa penggunaan media yang kaya secara
visual dapat menstimulasi minat dan rasa ingin tahu siswa, yang merupakan faktor kunci dalam keberhasilan
akademis.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan video infografis sebagai media pembelajaran efektif
dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Perbedaan signifikan pada nilai posttest antara kelompok
eksperimen dan kontrol mendukung teori Mayer (2001) mengenai kognitif multimedia, yang menekankan
bahwa elemen visual yang dipadukan dengan informasi verbal dapat memperkuat retensi konsep yang
kompleks. Dalam penelitian ini, video infografis membantu siswa dalam memvisualisasikan konsep
keanekaragaman hayati dengan lebih baik, sehingga menghasilkan pemahaman yang lebih mendalam dan
komprehensif (Setyo et al., 2022).

Temuan ini sejalan dengan penelitian Dewi et al. (2019), yang menunjukkan bahwa media pembelajaran
berbasis visual interaktif dapat meningkatkan perhatian siswa dan membantu mereka dalam memahami
materi yang kompleks. Penelitian ini juga memberikan wawasan mengenai pentingnya penggunaan
teknologi visual dalam pembelajaran untuk mendukung peningkatan hasil belajar, terutama pada topik yang
membutuhkan visualisasi yang detail. Meskipun hasil penelitian ini signifikan, terdapat beberapa
keterbatasan, seperti ukuran sampel yang terbatas dan fokus pada satu sekolah. Studi lebih lanjut disarankan
untuk melibatkan lebih banyak sekolah dan melakukan eksperimen dengan durasi yang lebih lama untuk
memperkuat validitas hasil (Mullis et al., 2020).

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa media video infografis dapat menjadi alat
pembelajaran yang efektif dalam meningkatkan pemahaman konsep-konsep kompleks di bidang biologi.
Dengan hasil ini, guru dan institusi pendidikan diharapkan dapat lebih terbuka untuk mengadopsi media
pembelajaran berbasis teknologi visual dalam proses pengajaran mereka (OECD, 2019).
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Kesimpulan

Kesimpulannya, penggunaan video infografis terbukti efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa
pada materi keanekaragaman hayati, menunjukkan perbedaan signifikan antara kelompok eksperimen dan
kontrol. Media visual ini membantu siswa memahami konsep kompleks dengan lebih mudah, memperkuat
hasil belajar melalui keterlibatan visual yang mendalam. Implikasi dari hasil ini adalah bahwa video
infografis dapat menjadi alternatif efektif dalam pengajaran biologi, terutama untuk materi yang
membutuhkan visualisasi detail. Namun, penelitian ini memiliki keterbatasan, termasuk jumlah sampel yang
terbatas dan ruang lingkup pada satu sekolah, sehingga hasilnya mungkin tidak sepenuhnya dapat
digeneralisasikan. Untuk penelitian mendatang, disarankan untuk melibatkan sampel yang lebih luas dan
beragam, serta menggunakan metode campuran untuk melihat dampak jangka panjang dari media infografis
pada hasil belajar. Dengan demikian, efektivitas video infografis dapat dieksplorasi lebih mendalam dan
diaplikasikan pada berbagai konteks pembelajaran.
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